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IMPLEMENTASI METODE BERMAIN DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS DI MADRASAH IBTIDAIYAH
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	Abstract
The most important aspect in formal education at school is teaching-learning process. A good process will create a quality and meaningful learning. Organize learning experiences. conduct teaching-learning process. evaluate learning process and result are teacher’s responsibility. One of ways to improve learning achievement is designing a teaching-learning process properly.Game is an alternative method which can be implemented in teaching activity. including Social Science class. Game is a relevant. effective. and appropriate teaching method which can be applied by the teacher especially to develop student’s ability of cognitive. affective. and psychomotor. The implementation of game method will involve the students actively and train the students to know their environment.Social science is a subject with wide coverage which is based on study of economy. geography. sociology. anthropology. governance and history. That is why an appropriate teaching method will influence learning situation to the students. Finally it will also influence the students’ achievement. In the other word. the implementation of game method can help students improve their learning achievement.
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	Abstrak
Aspek terpenting dalam pendidikan formal di sekolah adalah proses belajar-mengajar. Proses yang baik akan menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan bermakna. Mengatur pengalaman belajar. melakukan proses belajar-mengajar. mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran menjadi tanggung jawab guru. Salah satu cara untuk meningkatkan prestasi belajar adalah merancang proses belajar mengajar dengan baik. Permainan merupakan salah satu alternatif metode yang dapat diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. termasuk kelas IPS. Game adalah hal yang relevan. efektif. dan metode pengajaran yang tepat yang dapat diterapkan oleh guru terutama untuk mengembangkan kemampuan kognitif siswa. afektif. dan psikomotor. Penerapan metode permainan akan melibatkan siswa secara aktif dan melatih siswa untuk mengenal lingkungannya. IPS adalah mata pelajaran dengan cakupan yang luas yang didasarkan pada studi ekonomi. geografi. sosiologi. antropologi. pemerintahan dan sejarah. Oleh karena itu, metode pengajaran yang tepat akan mempengaruhi situasi belajar pada siswa. Akhirnya juga akan mempengaruhi prestasi siswa. Dengan kata lain. penerapan metode permainan dapat membantu siswa meningkatkan prestasi belajarnya.
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Pendahuluan (12pt)
Pendahuluan harus berisi (secara berurutan) latar belakang umum, kajian literatur terdahulu (state of the art) sebagai dasar pernyataan kebaruan ilmiah dari artikel, pernyataan kebaruan ilmiah, dan permasalahan penelitian atau hipotesis. Di bagian akhir pendahuluan harus dituliskan tujuan kajian artikel tersebut. Di dalam format artikel ilmiah tidak diperkenankan adanya tinjauan pustaka sebagaimana di laporan penelitian, tetapi diwujudkan dalam bentuk kajian literatur terdahulu (state of the art) untuk menunjukkan kebaruan ilmiah artikel tersebut.
Metode Penelitian (12pt)
Deskripsi isi metode penelitian ini meliputi metode yang digunakan, populasi/sample/subyek, instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Alur penelitian sebaiknya disajikan di bagian ini dilengkapi dengan keterangan gambar. Keterangan gambar diletakkan menjadi bagian dari judul gambar (figure caption) bukan menjadi bagian dari gambar. Metode-metode yang digunakan dalam penyelesaian penelitian dituliskan di bagian ini.
Hasil Penelitian dan Pembahasan (12pt)
Hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil temuan penelitian dan pembahasannya secara ilmiah. Tuliskan temuan-temuan ilmiah (scientific finding) yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan tetapi harus ditunjang oleh data-data yang memadai. Temuan ilmiah yang dimaksud di sini adalah bukan data-data hasil penelitian yang diperoleh. Temuan-temuan ilmiah tersebut harus dijelaskan secara saintifik meliputi: Apakah temuan ilmiah yang diperoleh? Mengapa hal itu bisa terjadi? Mengapa trend variabel seperti itu? Semua pertanyaan tersebut harus dijelaskan secara saintifik, tidak hanya deskriptif, bila perlu ditunjang oleh fenomena-fenomena dasar ilmiah yang memadai. Selain itu, harus dijelaskan juga perbandingannya dengan hasil-hasil para peneliti lain yang hampir sama topiknya. Hasil-hasil penelitian dan temuan harus bisa menjawab hipotesis penelitian di bagian pendahuluan.
Kesimpulan (12pt)
Kesimpulan menggambarkan jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan penelitian atau temuan ilmiah yang diperoleh. Kesimpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan atau hipotesis.
Saran (12pt)
Saran menggambarkan hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari penelitian tersebut. Hambatan-hambatan atau permasalahan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian juga disajikan pada bagian ini.
Daftar Pustaka
Semua rujukan-rujukan yang diacu di dalam teks artikel harus didaftarkan di bagian Daftar Pustaka. Daftar Pustaka harus berisi pustaka-pustaka acuan yang berasal dari sumber primer (jurnal ilmiah dan berjumlah minimum 80% dari keseluruhan daftar pustaka) diterbitkan 10 (sepuluh) tahun terakhir. Setiap artikel paling tidak berisi 10 (sepuluh) daftar pustaka acuan. Penulisan sistem rujukan di dalam teks artikel dan penulisan daftar pustaka sebaiknya menggunakan program aplikasi manajemen referensi misalnya: Mendeley, EndNote, Zotero, atau lainnya. Format penulisan yang digunakan di Jurnal Kependidikan adalah sesuai dengan format APA (American Psychological Association).
Format Heading (BAGIAN dan Sub-bagian)
Heading sebaiknya tidak lebih dari 3 tingkat. Semua heading harus dalam font 12 pt. Berikut tata cara penulisan heading:
1. Heading Level 1: Heading level 1 harus huruf kapital semua, cetak tebal, dan rata kiri. Sebagai contoh, METODE. 
2. Heading Level 2: Heading level 2 harus diawali huruf kapital, cetak tebal, dan rata kiri. Sebagai contoh, Heading 2.
3. Heading Level-3: Heading level 3 harus diawali huruf kapital, cetak tebal, miring (italic), dan rata kiri. Sebagai contoh, Heading 3.
4. Heading Level-4: Heading level-4 harus diawali huruf kapital, miring (italic), dan dinomori dengan angka Arab diikuti dengan tanda kurung kanan. Sebagai contoh, (1) Heading 4
 

Format Tabel
Tabel 1. Kriteria Validitas Instrumen Pengetahuan Metakognisi 

Berdasarkan Rata-Rata Nilai Validator
	Interval Nilai
	Kriteria

	> 3,6
	Sangat Valid

	2,8 – 3,6 
	Valid

	1,9– 2,7
	Tidak Valid

	1,0– 1,8
	Sangat Tidak Valid


 

Format Gambar
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Gambar 1. Keterangan Gambar
Panduan Penulisan Daftar Pustaka
Penulisan Daftar Pustaka sebaiknya menggunakan aplikasi manajemen referensi seperti Mendeley, End Note, Zotero, atau lainnya. Format penulisan yang digunakan di Jurnal Kependidikan adalah sesuai dengan format APA (American Psychological Association).

Pustaka yang berupa majalah/jurnal ilmiah: 
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Pustaka yang berupa judul buku:
Fridman, A. (2008). Plasma Chemistry (p. 978). Cambridge: Cambridge University Press
Pustaka yang berupa Prosiding Seminar:
Roeva, O. (2012). Real-World Applications of Genetic Algorithm. In International Conference on Chemical and Material Engineering (pp. 25–30). Semarang, Indonesia: Department of Chemical Engineering, Diponegoro University.
Pustaka yang berupa disertasi/thesis/skripsi: 
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Pustaka yang berupa patent: 
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Pustaka yang berupa HandBook: 
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